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“ Orang yang memberi petunjuk pada kebaikan, 
 sama pahalanya dengan orang yang melakukannya “  
HR Bukhori 
 
“ Barangsiapa ingin mutiara, 
 harus berani terjun dilautan yang dalam “  
Ir.Soekarno 
 
If you can dream it, you can do it 
Walts Disney 
 
Cinta tidak pernah meminta, ia senantiasa memberi, cinta membawa 
penderitaan, tetapi tidak pernah dendam, tak pernah membalas dendam. Di 
mana ada cinta di situ ada kehidupan, di mana ada kebencian di situ ada 
kemusnahan. 






Dari semua tlah Kau tetapkan 
Hidupku dalam tangan-Mu, Dalam takdirMu 
Rencana indah yang tlah Kau siapkan 
Bagi masa depanku yang penuh harapan 
Kembali ke titik sebelumnya 
Ku berpasrah diri dan bertawakal kepada-Nya 
Hanya kepada-Nya 
Dengan niat yang lurus, ikhlas dan berani bermimpi 
Dan rasa kasih sayang yang membuatku sangat bersemangat 
Yang mengalahkan rasa lelah dihatiku ini 
 
Untuk cahaya penuh kasih sayang & ketulusan,  
Untuk kekuatan penuh cinta & tanggung jawab,  
Untuk inspirasi kerja keras & kegigihan 
Untuk semangat & harapan,  
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai,  
Untuk jutaan impian yang akan dikejar,  
Untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, 
Akhir kata, 
Diriku tiada apa-apa tanpa mereka 
Dan sujud syukurku padamu Ya Rabb 
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     The use of the DNA in the human embryo cloning is definitely a great 
invention of the centuries, yet the impact of its utilization brings more 
complicated problems. It is because the DNA can be taken from desired 
persons. It surely will lead to the problematical issues due to future offspring 
pedigree. It will be hard to find out whose kids these cloning babies? 
Therefore, the law will be messed up with things related to birth certificate 
and inheritance right. Even though the cloning uses the similar method with 
the IVF, it uses other cells but sperm. These cells bring other people’s DNA 
information with them therefore the children produced by this method will 
copy all the characteristics of the owners even without the help of penetration 
between their parents. Hence it can be said that, in making a baby, woman 
does not need man and marriage anymore. The reasons behind this human 
cloning invention are to make perfect offspring that are far more intelligent, 
good looking, healthier, stronger, and perfectly same with the owner of the 
DNA. Embryo cloning, however, is the sort of intervention of Allah creation. 
It means that people who involving in cloning process deny the Almighty of 
Allah. Is this the playing of Allah’s creation? How the Islamic laws see this 
phenomenon and give legal fatwa on the utilization of DNA in cloning human 
embryo? How the National Laws of Indonesia sees this case? Because it 
seems that the national regulation in Indonesia is still not firm against the 
genetic engineering problems. 
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Penggunaan DNA pada cloning embrio manusia adalah penemuan besar 
sepanjang masa, namun masalah penggunaan DNA pada proses cloning 
embrio, merupakan masalah yang rumit, karena DNA bisa diambil dari siapa 
saja yang diinginkan. yang bisa membuat permasalahan bagi silsilah 
keturunannya kelak. Anak siapa? Keturunan siapa ? hingga mempersulit 
dalam pembuatan akte kelahiran, hak waris,sehingga dapat mengacaukan 
hukum yang telah berlaku. Dengan metode yang hampir sama dengan bayi 
tabung, cloning menggunakan sel selain sperma. Sel ini yang berisi informasi 
DNA dari makhluk yang lain, kemudian hasilnya juga dimasukkan kembali ke 
induknya. Sehingga menciptakan anak tanpa membutuhkan laki-laki,tanpa 
perkawinan juga. Kloning Manusia diciptakan untuk alasan memperbaiki 
keturunan; biar lebih cerdas, rupawan lebih sehat, lebih kuat dan menyamai 
dari DNA yang di cloning tersebut. Kloning embrio dengan mengambil DNA 
orang lain adalah bentuk intervensi dari penciptaan Allah, padahal Allah 
adalah Sang Pencipta yang maha sempurna. Apakah ini termasuk 
mempermainkan Ciptaan Allah ?Bagaimana Hukum Islam memberikan fatwa 
hukum pada penggunaan DNA untuk cloning embrio manusia dan bagaimana 
tinjauan dari Hukum yang berlaku di Indonesia yang hingga sekarang belum 
tegas terhadap banyak permasalahan rekayasa genetika. 
Key words : Kloning, DNA, embrio 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
